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A. Kesimpulan

Perancangan interior Hotel Brothers Inn Babarsari dengan tujuan utama
menghadirkan sebuah hotel yang dapat menyesuaikan karakteristik
penggunanya yaitu para startup entrepreneur, freelancer dan mahasiswa.
Konfigurasi ruang Hotel Brothers Inn Babarsari yang memanjang dengan lebar
terbatas menjadi tantangan tersendiri bagi penulis untuk menciptakan solusi
desain yang memperhatikan pola sirkulasi, bentuk furnitur dan pemilihan
material yang dapat menghadirkan karakteristik aktivitas penggunanya.
Perancangan ini berfokus pada konsep work, life, social dengan menggunakan
gaya modern natural. Hal tersebut didasari dari aktivitas para startup
entrepreneur maupun. freelancer yang dapat bekerja, hidup dan bersosial
dengan mudah dimanapun ‘mereka berada.

Proses perancangan interior Hotel Brothers Inn Babarsari dilakukan dengan
beberapa cara atau solusi desain yang dihadirkan yaitu, menambah fasilitas
yang mendukung kegiatan para  pengguna seperti working space area,
communal space, meeting room dan phonebooth area. Kemudian membagi
ruang-ruang dengan layout semi-open space menggunakan beberapa partisi
agar tidak menciptkan kesan memanjang serta penggunaan bentuk-bentuk
geometris yang simpel dan tidak banyak ornamen.

Pemanfaatan material pembentuk hotel Brothers Inn Babarsari yang
didominasi oleh warna natural dari penggunaan material concrete dan kaca
dapat mendukung gaya yang dipilih yaitu modern natural. Salah satu elemen
yang ingin ditampilkan dalam perancangan ini adalah penggunaan material
glass block, glass block sendiri merupakan material industri yang mampu
mendukung konsep modern yang diambil dan mampu menghadirkan ilusi agar

ruangan terasa lebih luas.
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B. Saran

I.

Hasil perancangan interior Hotel Brothers Inn Babarsari ini dapat
bermanfaat dan mampu menjadi bahan pembelajaran untuk pembaca.
Dapat menjadi pembelajaran dan pemahaman bagi penulis terhadap
problematika yang muncul dalam mendesain sebuah interior ruangan serta
memperhatikan aspek-aspek yang ada disekitarnya.

Hasil perancangan interior Hotel Brothers Inn Babarsari ini diharapkan
dapat menjadi referensi baru dalam mendesain sebuah community hotel bagi

para startup entrepreneur, freelancer dan mahasiswa.
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